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Pendahuluan

ar Belakang

k tahun 2006 Indonesia sudah menjadi penghasil CPO

PKO terbesar di dunia. Pada tahun 2009, dengan produksi
7} dan PKO scbesar 204 juta ton dan volume ekspor
g:,:sar 14,3 juta ton Indonesia mcrupakan produsen dan

arortir minyak sawit terbesar di dunia. Perolehan devisa dari
"l pada tahun 2010 diperkirakan mencapai US$ 14 milyar
—DIN 2009). Salah satu upaya yang dapat dilakukan
;k meningkatkan perolehan devisa dan kclapa sawit
#ah melalui pengembangan Industri Hilir Kelapa Sawit
#K8), sehingga nilai tambah produk kelapa sawit Indonesia
élt dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk meningkatkan
& jahteraan masyarakat.

Eu_:cmbangan IHKS memegang pecranan penting dalam

&konomian nasional, khususnya untuk penyedia kebutuhan
sk masyarakat dan bahan baku industri, penghasil devisa,
ptaan lapangan kerja, peningkatan nilai tambah kelapa
t, dan peningkatan ketahanan pangan dan encrgi nasional.
;egi pengembangan IHKS berdasarkan pemikiran penulis
jikan pada Gambar 1,

ipa sawit, mecrupakan salah satu komoditas andalan
Zor nasional. Menurut proyeksi KADIN Indonesia (2009),
rimaan devisa tahun 2010-2014 dari komoditas CPO
0 capa1 US $80,9 milyar (80% dari keseluruhan komoditas
m ran andalan ekspor), yaitu CPO, teh, kopi, kakao, tuna dan

ang.

é“‘-mm:lluhnu IHES

2+ ini jumlah CPO yang diolah di dalam negeri baru mencapai
f Sebagian besar pengolahannya baru sampai pada produk

nihi tambahnya masih rendah, sementara sisanya sebesar
. dickspor dalam bentuk CPO (GAPKIL, 2009 dalam
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ementerian Perindustrian, 2010). Hal im menunjukkan
vahwa sebagian besar nilai tambah THKS dinikmati oleh
iegara-negara pengimpor yang mengolahnya menjadi produk
sang bernilai tambah lebih tinggi.

( Pasar Domestik dan Ekspor
l {Oleofood, Oleochemiral dan Bioenergy)
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Grond Strategl Pengembangan [HKS
Pengembangan IHKS melalui pendekatan klaster untuk meningkatkan nifai tambah kelapa sawit dan
mendoronpg produk hilic kelapa sawit Indonesia menjadi beragam Produk Unggulan Dunia
.
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Gambar 1. Kerangka Strategi Pengembangan IHKS

Pengembangan industri hilir kelapa sawit merupakan upaya
yang strategis untuk meningkatkan nilai tambah komoditas
celapa sawit. Namun upaya untuk pengembangan tersebut
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ih menghadapi permasalahan yang mendasar terkait
ran masalah koordinasi/integrasi  hulu-hilir  industn
clapasawitan.

nasalahan pengembangan IHKS dari segi bahan baku

ah belum terintegrasinya industri pemasok dengan
dystri inti, terkait dan pendukungnya. Dari segi infrastruktur
:1asalahannya adalah belum memadainya infrastruktur
’]ukung IHKS seperti pelabuhan, akses jalan, sarana
sportasi, dan belum optimalnya pasokan bahan bakar. Dari
penguasaan teknologi permasalahannya adalah lemahnya
y , terbatasnya sumber dana pendukung
#iatan riset dan pengembangan teknologi IHKS, terbatasnya
flampuan di bidang engineering dan manufacturing dan
painya Ketergantungan terhadap teknologi impor. Dari segi
r permasalahan yang dihadapi diantaranya adalah adanya
panyc negatif terhadap kualitas produk yang mengandung
&) dan hambatan yang dikaitkan dengan masalah lingkungan
2P0, EU Directive, REDD, REACH).
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Pemerintah Indonesia tidak segera mengantisipasi hal
maka bisa jadi produk hilir kelapa sawit Indonesia sulit
cmbang dan kalah bersaing dengan produk hilir kelapa
it dari negara lain yang mengimpor CPO dari Indonesia.
ekalah yang akan menikmati mlai tambah terbesar dari

topa sawit Indonesia.

&ayapeningkatan nilai tambah kelapa sawit sudah semestinya
Tkukan. Penulis mencoba memperkirakan besaran manfaat

@2 akan diperoleh olch stakeholder dengan menggunakan

w:lisis Cost and Benefit, jika kelapa sawit tersebut diproses
Sh lanjut menjadi beragam produk THKS. Pada analisis
£skenarto penggunaan CPO untuk ekspor pada tahun 2010
2lah sebesar 45%, pada tahun 2011 5 sebesar 37,5%, dan pada
fun 2020 sebesar 30%. Hasil analisis besaran manfaat yang
zn diperoleh masing-masing stakeholder disajikan pada
Bel 1.
| 3|
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Tabel 1. Hasil Analisis Cos? and Benefit Pengembangan [HKS

(40609 ueiuelIad INIISUL) Gdi W e3dio yeH @

{Rp Milyar)

M Indusiri T s 2n
| PetaniPerusahann Perkehuman

i THA) 44021 b 432 K9 242
_3___I';_1h[|_1.. Kclapa Sawil ) 1 KK i 118,246
_" Pabrik PEO 3 hih 1 023 1.371
4 | Indusin Refinery Fraksinasi 414} J AR 11.023
.F | Inchastri Mimyak Coreng i ”‘EI,, EHIY T.423
| Inalaatr Baosdsesel i1 09E] {169 {3, 160)
L | Ineluser) MlargarmdShornening
__| CBR, dan lefud lainnya it i 27w
B | Incdustri Oleokimis L 67l 1236k
| Fanty Acld = 44y 14T iR
| Fany Aleohol I N ] S Y71

Liliserin | 1 454 | thal 1347
A Industri Surfakian/ Emuicgfer I
| Ssapohipa’ Soap noadle'sabun ! | 2l 1520 5040
10 | Tandan E.osony ! B4 LT (B
21 | Kernel Cinks | o] wam]  1ee
12 | Kermel Sheil | 374 Hitdld 1147
13 | Mesueap Filew 425 (2] LE] |
14| Permerintah 51955 HOST0| 115 %s8

Tl u 168,737 2601.232 | 366099 |

%Dengan demikian, melihat besarnya manfaat yang akan
=ltperoleh oleh stakeholder sudah seharusnya THKS
Ogdikembangkan di Indonesia. Sehingga visi pengembangan
ZTHKS menjadi pemasok oleofood, oleochemical dan bioenergi
E_:untuk pasar domestik dan ekspor dapat dicapai dan bahkan

cmenjadi produk unggulan dunia.
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